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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh variabel literasi keuangan 
dan variabel toleransi risiko terhadap variabel niat investasi dengan metode 
kuantitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 128 orang dengan 
kriteria dalam usia produktif, berdomisili di Jabodetabek, memiliki 
penghasilan. Metode analisis data Partial Least Square - Structural 
Equation Model (PLS-SEM) menggunakan aplikasi Smart PLS versi 3.2.9. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh positif 
signifikan terhadap niat investasi, toleransi risiko berpengaruh positif 
signifikan terhadap niat investasi, literasi keuangan berpengaruh positif 
signifikan terhadap toleransi risiko dan toleransi risiko memediasi pengaruh 
tidak langsung antara literasi keuangan terhadap niat investasi. 
 
Kata Kunci: Literasi Keuangan, Toleransi Risiko, Niat Investasi, Aplikasi 
Reksa Dana 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu cara untuk menjaga nilai aset yang disimpan seseorang 
agar tidak terdampak inflasi adalah dengan menginvestasikannya. Reksa 
dana menjadi salah satu pilihan bagi investor pemula yang ingin memulai 
untuk berinvestasi karena dinilai lebih rendah risiko dibandingkan jenis 
investasi lain seperti saham. Sebelum melakukan kegiatan investasi 
seseorang perlu mengetahui terlebih dahulu informasi mengenai investasi 
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yang diambil. Pengetahuan seseorang mengenai cara mengelola 
keuangannya sendiri dengan baik dan benar dapat disebut sebagai literasi 
keuangan.  

Niat investasi menurut Situmorang et al., (2014) adalah tindakan 
aktif dari seseorang untuk mencari informasi yang berhubungan dengan 
investasi. Pada desember 2023 lalu terdapat kasus yang merugikan ratusan 
investor PT Narada Aset Manajemen (NAM). Mengutip laman CNBC 
Indonesia, pada 8 Desember 2023 lalu OJK mengenakan sanksi 
administratif kepada NAM berupa denda sebesar Rp4,6 miliar juga perintah 
tertulis karena Narada terbukti melanggar 18 ketentuan Undang-Undang 
Pasar Modal (Puspadini, 2023). Kasus Narada Aset Manajemen dapat 
menjadi salah satu penyebab turunnya niat investasi melalui aplikasi reksa 
dana oleh masyarakat luas. 

Dalam sebuah investasi, terdapat juga risiko yang mengiringinya. 
Tingkat toleransi risiko setiap individu berbeda-beda dalam menanggung 
risiko sebuah investasi. Pada penelitian Permanasari et al., (2020) 
menunjukkan bahwa semakin tinggi literasi seseorang, maka semakin tinggi 
pula tingkat toleransi risiko mereka. Sedangkan penelitian Asfira et al., 
(2019) menunjukkan semakin tinggi literasi keuangan seseorang maka ia 
akan sangat berhati-hati dalam pengambilan risiko saham dan cenderung 
untuk mengambil risiko yang cenderung lebih rendah. Berdasarkan 
fenomena tersebut, penulis ingin meneliti mengenai literasi keuangan dan 
toleransi risiko terhadap niat investasi pada aplikasi reksa dana.  
KAJIAN LITERATUR 
Literasi Keuangan dan Niat Investasi 

Widagdo & Roz, (2022) menyatakan mahasiswa yang sudah 
mengikuti mata kuliah manajemen keuangan sadar pentingnya literasi 
keuangan dan perilaku keuangan dalam niat investasi. Hasil ini selaras 
dengan penelitian Wardani & Wati, (2023) menyatakan sebagian responden 
percaya bahwa dengan meningkatknya pengetahuan keuangan maka 
secara positif, niat calon investor untuk berinvestasi juga meningkat. 
Pendapat ini didukung Khan et al., (2023) yang menyatakan literasi 
keuangan meningkatkan potensi pada niat positif berinvestasi di pasar 
saham. 

H1: Literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
investasi  
Toleransi Risiko dan Niat Investasi 

Penelitian yang dilakukan oleh Rahies et al., (2022) menunjukkan 
bahwa individu dengan toleransi risiko yang lebih tinggi mempunyai niat 
berinvestasi yang lebih kuat dan sebaliknya. Pendapat ini didukung oleh  
Rizkia et al., (2019) yang menyatakan niat investasi generasi Z akan 
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meningkat seiring dengan toleransi risiko mereka pada pasar modal. Hasil 
ini selaras dengan penelitian Samsuri et al., (2019) yang menunjukkan 
tingkat risiko yang bersedia ditoleransi oleh investor bergantung pada 
karakteristik setiap investor. 

H2: Toleransi risiko berpengaruh positif signifikan terhadap niat 
investasi 
Literasi Keuangan dan Toleransi Risiko 

Penelitian oleh Permanasari et al., (2020) menunjukkan semakin 
tinggi literasi keuangan, maka semakin tinggi juga tingkat toleransi risiko 
mereka. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh Hermansson & Jonsson, 
(2021) yang menunjukkan literasi keuangan berhubungan dengan toleransi 
risiko yang lebih tinggi. Pendapat tersebut didukung oleh penelitian Majid et 
al., (2022) yang menyatakan literasi keuangan menambah penjelasan 
mengenai kesabaran yang dibutuhkan investor dalam menghadapi risiko 
keuangan. 

H3: Literasi keuangan berpengaruh poitif signifikan terhadap 
toleransi risiko 
Literasi Keuangan dan Niat Investasi melalui Toleransi Risiko 

Pengaruh literasi keuangan terhadap niat investasi pada penelitian 
Herawati & Dewi, (2020) bahwa semakin tinggi literasi keuangan seseorang, 
maka semakin tinggi pula niatnya untuk melakukan investasi. Pengaruh 
toleransi risiko terhadap niat investasi oleh Syarfi & Asandimitra, (2020) 
menyatakan responden memiliki tingkat risk tolerance yang tinggi pada 
investasi peer to peer lending sehingga terbentuk intensi investasi. 
Pengaruh literasi keuangan terhadap toleransi risiko oleh Awais et al., 
(2016) menunjukkan investor dapat meningkatkan kapasitasnya mengambil 
investasi berisiko untuk mendapatkan keuntungan tinggi dengan dikelola 
secara efisien.   

H4: Literasi keuangan berpengaruh tidak langsung terhadap niat 
investasi dimediasi toleransi risiko  

Gambar 1. Model Penelitian 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan data primer. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan metode purposive sampling. 
Populasi penelitian ini adalah masyarakat usia produktif (17-64 tahun) yang 
memiliki penghasilan dan berdomisili di Jabodetabek. Perhitungan jumlah 
sampel menggunakan rule of thumb oleh (Hair et al., 2017). Sampel 
penelitian ini sebanyak 128 orang. Pengumpulan data kuesioner 
menggunakan Google Form yang disebar secara digital. Teknik analisis 
data pada penelitian ini menggunakan aplikasi Smart PLS versi 3.2.9 
dengan metode Structural Equation Modelling (SEM). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Evaluasi Outer Model  
1. Uji Validitas 

Validitas instrumen penelitian mengukur cakupan informasi aktual dari 
kumpulan data yang dianalisis (Rahadi, 2023). 
a. Convergent Validity  

1) Outer Loadings  
Nilai outer loadings antara 0,5 s.d 0,6 dapat dianggap cukup 

untuk memenuhi syarat convergent validity (Rahadi, 2023). 
Berdasarkan hasil tabel 1, ketiga variabel memiliki Outer Loadings 
lebih dari 0,6 sehingga memenuhi syarat valid. 

Tabel 1. Outer Loadings 

Indikator Kode Item Outer 
Loadings  

Keterangan 

Subjektif 
Pengetahuan 

Keuangan 

LK1 0,610 Valid 
LK2 0,729 Valid 
LK6 0,692 Valid 
LK8 0,742 Valid 
LK9 0,777 Valid 

Gagasan 
Terhadap Risiko 

TR6 0,676 Valid 

TR7 0,737 Valid 
Ketidakpastian 
yang Diterima 

TR8 0,820 Valid 

TR10 0,761 Valid 

TR11 0,806 Valid 

Niat Investasi 
Jangka Pendek 

NI2 0,682 Valid 

NI4 0,636 Valid 
NI6 0,796 Valid 
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Indikator Kode Item Outer 
Loadings  

Keterangan 

Niat Investasi 
Jangka Panjang 

NI7 0,779 Valid 

NI8 0,790 Valid 
Sumber: Data diolah peneliti 

2) Average Variance Extracted (AVE)  
Varians rata-rata diekstraksi baik jika nilai konstruk laten 

bernilai sama dengan atau AVE ≥ 0,5 (Rahadi, 2023). 
Berdasarkan hasil tabel 2, ketiga variabel memiliki Average 
Variance Extracted (AVE) lebih dari 0,5. 

Tabel 2. Average Variance Extracted (AVE) 

Variabel Average Variance 
Extracted (AVE) 

Literasi Keuangan 0,507 

Niat Investasi 0,547 
Toleransi Risiko 0,581 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

3) Kriteria Fornell-Larcker  
Validitas pembeda dalam Kriteria Fornell-Lacker ditetapkan 

jika akar AVE untuk konstruk variabel tertentu lebih besar daripada 
korelasinya dengan semua konstruk lainnya (Rahadi, 2023). 
Berdasarkan hasil tabel 3, nilai Fornell-Lacker ketiga variabel lebih 
besar dengan korelasinya dengan konstruk lain. 

Tabel 3. Kriteria Fornell-Lacker 
Variabel Literasi 

Keuangan 
Niat Investasi Toleransi 

Risiko 

Literasi 
Keuangan 

0,712 
  

Niat Investasi 0,408 0,740 
 

Toleransi Risiko 0,298 0,499 0,762 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 
4) Cross Loadings 

 Nilai pemuatan silang atau Cross Loading yang kurang dari 
0,10 menunjukkan bahwa item memuat silang ke konstruk lain 
sehingga dapat menjadi ancaman terhadap validitas diskriminan 
(Rahadi, 2023). Berdasarkan hasil tabel 4, Cross Loading ketiga 
variabel semuanya bernilai lebih dari 0,10 sehingga bernilai baik. 

Tabel 4. Cross Loadings 
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Kode Item Literasi Keuangan Niat Investasi Toleransi Risiko 

LK1 0,610 0,202 0,260 

LK2 0,729 0,252 0,254 

LK6 0,692 0,230 0,267 

LK8 0,742 0,351 0,095 

LK9 0,777 0,392 0,195 

NI2 0,279 0,682 0,268 

NI4 0,224 0,636 0,307 

NI6 0,263 0,796 0,511 

NI7 0,392 0,779 0,366 

NI8 0,342 0,790 0,351 

TR10 0,173 0,347 0,761 

TR11 0,112 0,328 0,806 

TR6 0,244 0,431 0,676 

TR7 0,244 0,348 0,737 

TR8 0,309 0,411 0,820 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 
a. Uji Reliabilitas 

1) Composite Reliability  
Nilai Composite Reliability (CR) ≥ 0,7 berarti konstruk dapat 

diandalkan (Hamid & Anwar, 2019). Hasil analisis tabel 5 
menunjukkan nilai CR ketiga variabel semuanya lebih dari 0,7 
sehingga  konstruk reliabel dan dapat diandalkan. 

Tabel 5. Composite Reliability 

Variabel Composite Reliability Keterangan 

Literasi Keuangan 0,836 Reliabel 

Niat Investasi 0,857 Reliabel 
Toleransi Risiko 0,873 Reliabel 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Path Coefficient (Koefisien Jalur)  
Pada variabel literasi keuangan memiliki Path Coefficient sebesar 0.285 

dalam mempengaruhi niat investasi, toleransi risiko memiliki Path 
Coefficient sebesar 0.415 dalam mempengaruhi niat investasi, dan literasi 
keuangan memiliki Path Coefficient sebesar 0.298 dalam mempengaruhi 
toleransi risiko. 
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Gambar 2. Path Coefficients 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Evaluasi Inner Model  
1. Koefisien Determinasi (R2)  

Semakin tinggi nilai R-Square, maka semakin tinggi juga tingkat 
akurasi prediksinya (Hair et al., 2017). Berdasarkan hasil tabel 6, R-
Square niat investasi sebesar 0.323 atau variabel literasi keuangan dan 
toleransi risiko dapat memprediksi variabel niat investasi sebesar 32.3% 
sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. Sedangkan 
R-Square variabel toleransi risiko sebesar 0.089 atau variabel literasi 
keuangan dan niat investasi dapat memprediksi variabel toleransi risiko 
sebesar 8.9% sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar 
model. 

Tabel 6. Koefisien Determinasi (R-Square) 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Niat Investasi 0,323 0,312 

Toleransi Risiko 0,089 0,082 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

2. Predictive Relevance (Q2)  
Pada model struktural, nilai Q2 yang lebih besar dari nol untuk 

variabel laten endogen reflektif (Y) yang menunjukkan relevansi prediktif 
model jalur untuk konstruk dependen tertentu (Hair et al., 2017). 
Berdasarkan tabel 7, ketiga variabel memiliki predictive relevance lebih 
dari 0. 

Tabel 7. Predictive Relevance (Q-Square) 

Variabel Q² 

Literasi Keuangan 
 

Niat Investasi 0,157 

Toleransi Risiko 0,040 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 
3. Uji Multikolinearitas  
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Variabel dapat dinilai menyebabkan multikolinearitas jika nilai 
toleransinya lebih kecil dari 0.1 atau nilai VIF yang lebih besar dari 10 
(Arifin, 2021). Berdasarkan hasil tabel 8, menunjukkan bahwa ketiga 
variabel memiliki nilai VIF kurang dari 10, yang berarti tidak terjadi 
multikolinearitas. 

Tabel 8. Uji Multikolinearitas 

Kode Item VIF Keterangan 

LK1 1,235 Tidak ada multikolinearitas 

LK2 1,608 Tidak ada multikolinearitas 

LK6 1,479 Tidak ada multikolinearitas 

LK8 1,810 Tidak ada multikolinearitas 

LK9 1,827 Tidak ada multikolinearitas 

NI2 1,472 Tidak ada multikolinearitas 

NI4 1,363 Tidak ada multikolinearitas 

NI6 1,713 Tidak ada multikolinearitas 

NI7 1,628 Tidak ada multikolinearitas 

NI8 1,737 Tidak ada multikolinearitas 

TR10 2,146 Tidak ada multikolinearitas 

TR11 2,405 Tidak ada multikolinearitas 

TR6 1,264 Tidak ada multikolinearitas 

TR7 1,582 Tidak ada multikolinearitas 

TR8 1,855 Tidak ada multikolinearitas 
Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

4. Uji Hipotesis  
Menurut Hair et al., 2017 jika nilai t-statistik lebih dari 1,96 maka 

dapat diasumsikan bahwa koefisien jalur signifikan dari nol pada taraf 
signifikansi 5% (α = 0,05; uji dua sisi). Selain itu uji hipotesis dapat 
menggunakan nilai P-Value yaitu jika P ≤ 0,05 maka hipotesis diterima 
(Rahadi, 2023). Berdasarkan hasil tabel 9, ketiga variabel memiliki nilai 
p-value ≤ 0,05 dan nilai t-statistik ≥ 1.96 sehingga ketiga hipotesis 
diterima. 

Tabel 9. Uji Hipotesis 

Variabel OS T-
Statistik 

P-Value Keterangan 

Literasi Keuangan -> 
Niat Investasi 

0,285 3,010 0,003 Berpengaruh 
positif signifikan 

Literasi Keuangan -> 
Toleransi Risiko 

0,298 3,132 0,002 Berpengaruh 
positif signifikan  



 

 

 

Jurnal Masharif al-Syariah: Jurnal Ekonomi dan Perbankan Syariah/Vol. 9, No. 3, 2024 

2163 

Variabel OS T-
Statistik 

P-Value Keterangan 

Toleransi Risiko -> 
Niat Investasi 

0,415 4,927 0,000 Berpengaruh 
positif signifikan  

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

 
5. Pengaruh Tidak Langsung  

Berdasarkan tabel 10, pengaruh mediasi yaitu literasi keuangan 
mempengaruhi niat investasi melalui mediasi toleransi risiko sebesar 
0.124. 

Tabel 10. Pengaruh Tidak Langsung 
 

Pengaruh Tidak Langsung 
Spesifik 

Keterangan 

Literasi Keuangan -> 
Toleransi Risiko -> Niat 
Investasi 

0,124 Berpengaruh 
signifikan positif 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

6. Uji Effect Size  
Nilai effect size yang disarankan yaitu 0,02 (efek kecil), 0,15 (efek 

sedang) dan 0,35 (efek besar) dengan variabel laten eksogen (Rahadi, 
2023). Berdasarkan hasil tabel 11, literasi keuangan dengan niat 
investasi memiliki efek sebesar 0.109 yang tergolong efek kecil, literasi 
keuangan dengan toleransi risiko memiliki efek sebesar 0.098 yang 
tergolong efek kecil dan toleransi risiko dengan niat investasi memiliki 
efek sebesar 0.231 yang tergolong efek sedang. 

Tabel 11. Uji Effect Size 

  Literasi Keuangan Niat Investasi Toleransi Risiko 

Literasi Keuangan 
 

0,109 0,098 

Niat Investasi 
   

Toleransi Risiko 
 

0,231 
 

Sumber: Data diolah peneliti (2024) 

Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Niat Investasi  
Berdasarkan hasil penelitian pada tabel 9, hipotesis 1 diterima yaitu 

literasi keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap niat investasi. 
Hal ini menunjukkan bahwa semakin seseorang memiliki literasi 
keuangan, maka akan diikuti oleh peningkatan niat untuk berinvestasi. 
Hasil ini selaras dengan penelitian oleh Wardani & Wati, (2023), Widagdo 
& Roz, (2022). Seseorang yang memiliki pengetahuan dan pemahaman 
mengenai keuangan pribadi, investasi dan manajemen risiko akan 
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memiliki niat investasi yang lebih tinggi daripada orang yang tidak 
memilikinya sebab ia dapat mengalokasikan keuangannya dengan 
bijaksana dan merencakan dengan matang sebelum memulai suatu 
investasi. Khan et al., (2023) berpendapat bahwa literasi keuangan 
meningkatkan potensi seseorang untuk mengambil risiko yang 
diperhitungkan yang kemudian mengarah pada niat positif berinvestasi di 
pasar saham. 
Pengaruh Toleransi Risiko Terhadap Niat Investasi  

Hasil pada tabel 9 menunjukkan bahwa hipotesis 2 yaitu toleransi 
risiko berpengaruh positif signifikan terhadap niat investasi diterima. 
Semakin tinggi toleransi seseorang akan risiko keuangan, maka akan 
diikuti oleh peningkatan niat untuk berinvestasi. Hasil ini sejalan dengan 
penelitian Samsuri et al., (2019), Rahies et al., (2022).  Seseorang yang 
memiliki toleransi risiko yang tinggi dikategorikan sebagai risk seeker 
sehingga memilih untuk mengambil instrumen investasi yang cenderung 
berisiko, mengelolanya dengan pengetahuan keuangan yang dimiliki 
untuk mendapat keuntungan lebih tinggi. Rizkia et al., (2019) 
menyatakan bahwa niat investasi seseorang akan meningkat seiring 
dengan toleransi risiko mereka pada pasar modal.  
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Toleransi Risiko  

Hasil pada tabel 9 menunjukkan bahwa hipotesis 3 yaitu literasi 
keuangan berpengaruh positif signifikan terhadap toleransi risiko 
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa semakin seseorang memiliki literasi 
keuangan maka akan diikuti oleh peningkatan toleransi risiko keuangan. 
Hasil ini selaras dengan penelitian oleh Permanasari et al., (2020), 
Hermansson & Jonsson, (2021). Seseorang yang memahami 
manajemen risiko dapat lebih toleran terhadap risiko sebab ia memahami 
bahwa return investasi sejalan dengan risikonya. Jika return tinggi, maka 
investasi akan cenderung lebih berisiko. Majid et al., (2022) menyatakan 
bahwa literasi keuangan menambah penjelasan tentang kesabaran yang 
dibutuhkan investor dalam menghadapi risiko keuangan.  
Pengaruh Literasi Keuangan Terhadap Niat Investasi Dimediasi 
Toleransi Risiko  

Hasil pada tabel 10 menunjukkan hasil bahwa literasi keuangan 
berpengaruh tidak langsung terhadap niat investasi dimediasi toleransi 
risiko sebesar 0,124 sehingga hipotesis 4 diterima. Hasil ini sejalan 
dengan penelitian Herawati & Dewi, (2020), Syarfi & Asandimitra, (2020). 
Awais et al., (2016b) menyatakan investor dapat meningkatkan 
kapasitasnya untuk mengambil investasi berisiko untuk mendapatkan 
keuntungan yang tinggi dengan mengelolanya secara efisien. 
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, disimpulkan bahwa 
literasi keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat 
investasi, toleransi risiko memiliki pengaruh positif signifikan terhadap niat 
investasi, literasi keuangan memiliki pengaruh positif signifikan terhadap 
toleransi risiko, dan literasi keuangan memiliki pengaruh tidak langsung 
terhadap niat investasi dimediasi toleransi risiko. Saran untuk penelitian 
selanjutnya adalah untuk menambahkan variabel independen lainnya, 
seperti sikap keuangan. Selain itu dapat mengkhususkan responden 
penelitian bagi generasi tertentu, misalnya generasi milenial. 
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